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ABSTRAKSI 
Pendidikan  tinggi akuntansi  yang  tidak  menghasilkan seorang  
profesionalisme  sebagai akuntan  akan  tidak  laku  di  pasar  tenaga kerja. Oleh 
karenanya dibutuhkan lulusan dengan pendidikan yang lebih tinggi yaitu Magister 
Akuntansi. Beberapa faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa strata satu 
untuk melanjutkan magister akuntasi diantaranya adalah motivasi, akreditasi 
program studi, fasilitas pendidikan, konsentrasi jurusan, biaya pendidikan, dan 
reputasi pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, 
akreditasi program studi, fasilitas pendidikan, konsentrasi jurusan, biaya 
pendidikan, dan reputasi pendidik terhadap minat mahasiswa untuk melanjutkan 
Magister Akuntansi. 
Penelitian mengambil objek mahasiswa akuntansi di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta semester 7, sehingga diperoleh sampel sebanyak 50 
orang yang diambil secara purposive sampling. Sumber data berupa data primer 
yang diperoleh dari kuesioner. Alat analisis yang digunakan meliputi uji kualitas 
data, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis yang meliputi 
uji F, uji koefisien determinasi R
2
, dan uji t. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk melanjutkan Magister Akuntansi 
meliputi motivasi, akreditasi program studi, fasilitas pendidikan, konsentrasi 
jurusan, biaya pendidikan, dan reputasi pendidik. Sehingga dapat diartikan bahwa 
keenam variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa untuk melanjutkan Magister Akuntansi, hal ini ditunjukkan oleh nilai 
p value masing-masing variabel <0,05. Sehingga hipotesis H1 sampai H6 dapat 
diterima kebenarannya. 
 
Kata kunci: minat mahasiswa untuk melanjutkan Magister Akuntansi, motivasi, 
akreditasi program studi, fasilitas pendidikan, konsentrasi jurusan, 




Higher education of Accountancy which does not yield professionalism as 
accountant will was not saleable in labor market. For the reason required by grad 
with the higher level education that was Magister Accountancy. Some factor 
influencing student enthusiasm to continue the Magister Accountancy among 
others was motivation, accreditation of study program, education facility, major’s 
concentration, expense of education, and educator reputation. This research was 
aim to identify the influence of motivation, accreditation of study program, 
education facility, major’s concentration, expense of education, and educator 
reputation toward student enthusiasm to continue the Magister Accountancy. 
Research takes the object of accountancy student in students of semester 7 
Muhammadiyah Surakarta University, so that obtained 50 students sampel who 
was taken by purposive sampling. The data source in the form of primary data 
obtained from questioner. The data analyze was used cover data quality test, 
classic assumption test, multiple linear regressions analyze and hypothesis test 
covering F test, coefficient determinasi R
2
 test, and t test. 
The results of analysis can be conclusion that the factors influencing 
student enthusiasm to continue the Magister Accountancy including motivation, 
accreditation of study program, education facility, major’s concentration, expense 
of education, and educator reputation. So that can be interpreted that sixth of the 
independent variable have an effect on significant toward student enthusiasm to 
continue the Magister Accountancy, this matter was shown by p value was each 
variable < 0,05. So that hypothesis from H1 until H6 was truth acceptable. 
 
Keyword: student enthusiasm to continue the Magister Accountancy, 
motivation, accreditation of study program, education facility, major’s 
concentration, expense of education, educator reputation 
 
PENDAHULUAN 
Akuntansi merupakan salah satu program studi yang banyak diminati 
oleh mahasiswa yang ada di perguruan tinggi khususnya fakultas ekonomi, hal 
ini dapat dillihat dari banyaknya jumlah mahasiswa yang memilih program 
studi akuntansi, baik perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta. 
Ada berbagai alasan mengapa mahasiswa memilih program studi akuntansi, 
misalnya prospek kerja yang menjanjikan di masa yang akan datang, 
peningkatan ekonomi, penghargaan dari masyarakat dan lain lain (Mutia dan 
Evi, 2012). 
Akreditasi program studi adalah kegiatan penilaian untuk menentukan 
kelayakan program studi. Akreditasi merupakan sistem penjaminan mutu 
eksternal sebagai bagian dari sitem penjaminan mutu pendidikan tinggi. 
Akreditasi menjadi penting bagi perguruan tinggi swasta karena dengan 
adanya status akreditasi akan berimbas pada perolehan jumlah mahasiswa dan 
komposisi dosen pada perguruan tinggi swasta. Akreditasi juga merupakan 
salah satu bentuk sistem jaminan mutu eksternal yaitu suatu proses yang 
digunakan lembaga yang berwenang dalam memberikan pengakuan formal 
bahwa suatu institusi mempunyai kemampuan untuk melakukan kegiatan 
tertentu. (Prasetyo, 2014). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh 
motivasi, akreditasi program studi, fasilitas pendidikan, konsentrasi jurusan, 
biaya pendidikan dan reputasi pendidik terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk melanjutkan magister akuntansi khususnya di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Alasan dilakukannya penelitian ini adalah 
pertama, motivasi yang datang dari dalam diri mahasiswa masih kurang 
dikarenakan banyak pengaruh dari luar yang membuat mahasiswa kurang 
percaya diri untuk melanjutkan magister akuntansi. Kedua, magister akuntansi 
program studi akuntansi di universitas muhammadiyah surakarta belum 
terakreditasi sehingga minat mahasiswa untuk melanjukan magister akuntansi 
sangatlah minim. Ketiga, karena belum adanya beasiswa magister akuntansi di 
universitas muhammadiyah surakarta sehingga minat untuk melanjutkan 
magister akuntansi terkendala oleh biaya pendidikan.  
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Minat Mahasiswa Melanjutkan Magister Akuntansi  
Magister akuntansi merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh 
setelah mahasiswa menyelesaikan pendidikan di Starta satu  dan mendapat 
gelar (SE). Mahasiswa yang telah berhasil menyelesaikan program ini berhak 
menyandang gelar “M.Ak” (MAGISTER AKUNTANSI), secara formal 
program ini disamakan dengan program-program pascasarjana lain sebagai 
penyandang gelar Strata-2 (S2) dan berhak melanjutkan studinya sampai 
jenjang Strata-3 (Doktor) bagi yang berminat dan memenuhi persyaratan yang 
ditentukan. 
2. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
Menurut Hasibuan (1996) dalam (Mutia dan Evi, 2012) “Motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegiatan kerja 
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan”. Motivasi adalah 
mengerjakan sesuatu lebih dari apa yang seharusnya dikerjakan. Seperti 
itulah pengertian yang berlaku yang sering kita dengar (R. Hook, 2006). 
b. Macam- macam Motivasi 
Motivasi yang timbul dari dalam diri mahasiswa, terdiri  dari tiga 
hal yaitu motivasi karir, motivasi ekonomi, dan motivasi  kualitas. 
3. Akreditasi Program Studi 
Akreditasi merupakan pengakuan terhadap perguruan tinggi atau 
program studi yang menunjukkan bahwa perguruan tinggi atau program studi 
tersebut dalam melaksanakan program pendidikan dan mutu lulusan yang 
dihasilkannya, telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Hal ini menunjukkan bahwa perguruan 
tinggi yang sudah terakreditasi mendapat pengakuan yang lebih besar di 
masyarakat dibandingkan dengan perguruan tinggi yang belum terakreditasi 
(Prasetyo, 2014). 
Akreditasi dilakukan terhadap program studi berdasarkan interaksi 
antarstandar di dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Proses akreditasi 
dinyatakan dengan status akreditasi program studi yaitu terakreditasi dan tidak 
terakreditasi. Peringkat terakreditasi program studi tersebut terdiri atas 
akreditasi A yaitu terakreditasi unggul yang memiliki makna melampaui 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi , akreditasi B yaitu terakreditasi sangat 
baik yang memiliki makna melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 
dan akreditasi C yaitu terakreditasi baik yang memiliki makna memenuhi 
Standar Nasional Pendidikan Tinggi .  
4. Fasilitas Pendidikan  
Dalam usaha yang bergerak dibidang jasa, maka segala fasilitas yang 
ada yaitu kondisi fasilitas, kelengkapan, desain interior, dan kebersihan 
fasilitas harus diperhatikan terutama yang berkaitan erat dengan apa yang 
dirasakan atau didapat konsumen secara langsung. Menurut (Tjiptono, 2005) 
dalam Putri  (2011), Fasilitas sendiri merupakan sumber daya fisik yang harus 
ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen. Fasilitas yang 
disediakan oleh perusahaan jasa sangat mempengaruhi keputusan konsumen, 
karena erat kaitannya dengan pembentukan persepsi pelanggan. Keeratan 
hubungan tersebut dapat dilihat dari kecenderungan yang tampak pada pasar 
produk sekarang ini, dimana konsumen memiliki keinginan agar produk 
memiliki fasilitas yang lengkap (Sutiono, 2000). 
5. Konsentrasi Jurusan 
Pendidikan sebelumnya merupakan jenis konsentrasi belajar atau 
jurusan yang diambil sebelum memutuskan untuk memilih jenjang pendidikan 
selanjutnya yang lebih tinggi. (Alimah dan Agustina, 2014). Konsentrasi 
jurusan dianggap sebagai faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan karir 
mahasiswa karena pengalaman belajar sebelumnya akan membentuk 
pemikiran yang lebih mendasar yang akan menjadi bekal untuk menentukan 
tujuan karir di masa yang akan datang.  
6. Biaya Pendidikan 
Menurut Bastian (2006) dalam (Katti dan Mutmainah, 2014),  biaya 
merupakan suatu bentuk pengorbanan ekonomis yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan entitas. Jika dihubungkan dengan biaya pendidikan, maka 
makna dari biaya pendidikan adalah suatu bentuk pengorbanan ekonomis 
yang dilakukan untuk dapat menempuh pendidikan sehingga dapat 
memperbaiki hidup menjadi lebih baik. 
7. Reputasi Pendidik 
Reputasi diatrikan sebagi nama baik. Nama baik tersebut bukan kita 
yang menyematkan, namun orang lain yang  memberikan penilaian kepada 
kita. Dengan kata lain, reputasi kita atau seseorang baik bukan kita sendiri 
yang menilai tetapi orang lain yang menilai setelah melihat perbuatan kita. 
Pendidik adalah orang yang telah memanggul tanggung jawab sebagai 
salah satu pembentuk karakter peserta didik. Sumbangan karakter Pendidik 
termasuk yang paling kontributif. Karena pengaruh seorang Pendidik 
terhadap anak didiknya hampir sebesar pengaruh orang tua terhadap anaknya. 
Peribahas  menyebutkan “Pendidik kencing berdiri, maka murid kencing 
berlari” ungkapan yang sudah tidak asing bagi kita semua. Makna dari 
pribahasa ini menunjukkan bahwa Pendidik mengajarkan karakter baik maka 
Pendidik juga harus mengikuti apa yang ia sampaikan. 
8. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Putri (2011) yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
brand image, biaya pendidikan, dan fasilitas pendidikan terhadap keputusan 
mahasiswa melanjutkan studi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah teknik non-probability sampling dengan accidental sampling. 
Berdasarkan hasil penelirian menunjukkan bahwa variabel brand image 
memiliki pengaruh terhadap variabel keputusan melanjutkan studi, variabel 
biaya pendidikan memiliki pengaruh terhadap variabel keputusan 
melanjutkan studi, dan variabel fasilitas pendidikan memiliki pengaruh 
terhadap keputusan melanjutkan studi.  
B. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa melanjutkan magister 
akuntansi 
Hasibuan (1996) dalam (Mutia dan Evi, 2012) “Motivasi adalah 
pemberian daya penggerak yang menciptakan kegiatan kerja seseorang, 
agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.  
2. Pengaruh akreditasi program studi terhadap minat mahasiswa 
melanjutkan magister akuntansi 
Akreditasi bagi Program Studi merupakan salah satu bentuk 
penilaian (evaluasi) mutu dan kelayakan institusi perguruan tinggi atau 
program studi yang dilakukan oleh organisasi atau badan mandiri di luar 
perguruan tinggi. Dukungan terhadap hal tersebut difokuskan pada 
representasi akreditasi mutu dalam pendidikan (Trapnell, 2007) dalam 
(Prasetyo, 2014). Semakin tinggi akreditasi maka semakin tinggi minat 
mahasiswa untuk melanjutkan magister akuntansi.  
3. Pengaruh fasilitas pendidikan terhadap minat mahasiswa melanjutkan 
magister akuntansi 
Fasilitas pendidikan yang lengkap dibutuhkan oleh universitas untuk 
mendukung proses kegiatan belajar mengajarnya. Mahasiswa akan merasa 
nyaman dalam menempuh studi apabila semua fasilitas yang dibutuhkan  
4. Pengaruh konsentrasi jurusan terhadap minat mahasiswa 
melanjutkan magister akuntansi  
Pada penelitian Rhodd, Schrouder, Allen (2009) dalam (Filbert dan 
Anastasia, 2013), peneliti menggunakan konsentrasi studi sebagai 
determinan, serta menggunakan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai 
indikator kinerja mahasiswa. Rhodd, Schrouder, Allen (2009) menemukan 
bahwa konsentrasi studi berpengaruh signifikan terhadap nilai Indeks 
Prestasi Kumulatif. Mahasiswa dari konsentrasi Akuntansi, Keuangan, 
Administrasi Kesehatan, dan Ekonomi mendapatkan nilai Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) yang lebih baik dari mahasiswa dengan konsentrasi 
Perhotelan, Pemasaran, Manajemen, dan Teknologi Informasi. 
5. Pengaruh biaya pendidikan terhadap  minat mahasiswa melanjutkan 
magister akuntansi  
Biaya pendidikan merupakan keseluruhan pengorbanan finansial 
yang dikeluarkan oleh konsumen (orang tua mahasiswa atau mahasiswa) 
untuk keperluan selama menempuh pendidikan dari awal sampai 
berakhirnya pendidikan. Baik itu biaya registrasi dan sks tiap semester, 
biaya sumbangan pembangunan gedung, dana kesejahteraan dan fasilitas 
mahasiswa (DKFM) per semester, dan biaya-biaya perkuliahan lainnya 
yang meliputi biaya pengembangan dan pembiayaan kegiatan kurikuler 
dan ekstra kurikuler, biaya buku peralatan, biaya ujian negara, serta biaya-
biaya pendidikan lainnya yang digunakan untuk menunjang perkuliahan 
(Lupiyoadi dan Hamdani, 2006) dalam (Putri dan Ratnawati, 2011). 
6. Pengaruh reputasi pendidik terhadap  minat mahasiswa melanjutkan 
magister akuntansi 
Profesionalisme dosen akuntansi dirasakan banyak pihak, baik 
mahasiswa maupun pihak Perguruan Tinggi itu sendiri. Dengan di 
milikinya dosen yang profesional, suatu perguruan tinggi akan 
memperoleh akreditasi Perguruan Tinggi yang memuaskan. Pemerintah 
juga menetapkan adanya Sertifikasi Pendidik bagi semua dosen pada tahun 
2008 maka seorang dosen akuntansi diharapkan mempunyai tingkat 
profesionalisme yang tinggi dalam proses belajar mengajar sehingga 
mahasiswa yang dididik mempunyai kemampuan, ketrampilan dan mampu 
bersaing didalam memperoleh pekerjaan (Nurchayati, 2012). 
METODE PENELITIAN 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode purposive sampling (pemilihan sampel tidak acak . Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan datadilakukan dengan menggunakan kuesioner 
(angket).  
1.Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji ini dilakukan mengukur apakah data yang di dapat setelah 
penelitian merupakan data yang valid dengan alat ukur yang telah 
disediakan (kuesioner).  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan keandalan suatu instrument penelitian. 
Instrument yang reliable adalah instrument yang apabila digunakan 
berulang kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama (Sugiyono, 2008) dalam (Mutia dan Evi, 2012). Uji reliabilitas 
dilakukan dengan metode internal consistency. 
2.Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov (Mutia 
dan Evi, 2012). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot.  
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas dalam penelitian ini dengan cara menganalisis 
matriks korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai tolerance 
dan VIF. 
d. Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas 
3.Uji Hipotesis 
a. Uji  F 
Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009).  
b. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi apakah masing-
masing variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variael independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakulta 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta semester 7 digunakan 
sebagai sampel penelitian, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 
purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 112 mahasiswa 
penelitian. 
Tabel 1 
Rincian Penentuan Sampel Penelitian  
Keterangan  Jumlah  
Mahasiswa FEB Semester 7 Jurusan Akuntansi   396 
Mahasiswa FEB Semester 7 Jurusan Akuntansi  yang 
tidak sanggup menjadi responden 
(284) 
Mahasiswa FEB Semester 7 Jurusan Akuntansi  yang 
sanggup menjadi responden 
112 
Kuesioner yang tidak kembali (52) 
Kuesioner yang kembali 60 
Kuesioner yang tidak dapat diolah (10) 
Kuesioner yang dapat diolah  50 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada Tabel 4.16 di atas, 
menunjukkan bahwa variabel biaya pendidikan  mempunyai koefisien regresi positif 
sebesar 0,309. Ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi biaya pendidikan  
1. Uji Normalitas Data 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolomogrov - Smirnov Z  




Kolmogorov-Smirnov Z 1.224  Data 
berdistribusi 
normal Asymp. Sig. (2-tailed) 0.100 >0,05 
Sumber: Data sekunder diolah by SPSS, 2016 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa data penelitian telah 
teredistribusi normal yang dibuktikan dengan p-value 0,100 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi penelitian 5%. Maka data dapat digunakan 
dalam pengujian dengan model regresi berganda 
2. Uji Multikolinieritas 
Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel independent Tolerance VIF 
Motivasi  0.636 1.573 
Akreditasi Program Studi 0.666 1.501 
Fasilitas Pendidikan 0.905 1.105 
Konsentrasi Jurusan 0.707 1.414 
Biaya Pendidikan 0.669 1.494 
Reputasi Pendidik 0.841 1.190 
Sumber : Data diolah by SPSS, 2016 
Nilai tolerance untuk semua variabel dalam tiap-tiap model regresi 
lebih besar dari 0,1 dan nilai value inflating factor untuk semua variabel 
dalam tiap-tiap model regresi lebih kecil dari 10. Hasil uji menunjukkan 
bahwa dalam model-model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t Hitung Sig Keterangan 
Motivasi  -0.106 .916 
Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
















Reputasi Pendidik -1.764 .085 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah by SPSS, 2016 
 
Bahwa probabilitas (sig) dalam tiap model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 atau 5% sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam semua model 
regresi penelitian ini. 
 
1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Tabel 4 
Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted RSquare 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0.823a 0.677 0.632 2.21794 
Sumber: Data diolah by SPSS, 2016 
 
Bahwa nilai Adjusted R² sebesar 0,632 yang menunjukkan bahwa 
63,2% variabilitas minat mahasiswa akuntansi melanjutkan magister 
akuntansi dipengaruhi oleh motivasi, akreditasi program studi, fasilitas 
pendidikan, konsentrasi jurusan, biaya pendidikan, dan reputasi pendidik. 
Sementara itu, sisanya sebesar 36,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model penelitian ini 
2. Uji Signifikan-F (Uji F) 
Tabel 5 
Uji Signifikan-F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 443.592 6 73.932 15.029 .000
a
 
Residual 211.528 43 4.919   
Total 655.120 49    
Sumber: Data diolah by SPSS, 2016 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa probability value dari model 
regresi yang digunakan dalam penelitian lebih kecil dari tingkat 
signifikansi penelitian 5% sebesar 0,000. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak (fit) untuk 
digunakan sebagai model regresi pengujian hipotesis.  
3. Uji t 
Tabel 6 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 Motivasi 0.133 0.050 0.291 2.681 0.010 
Akreditasi Program 
Studi 
0.183 0.086 0.226 2.126 0.039 
Fasilitas Pendidikan 0.300 0.106 0.259 2.847 0.007 
Konsentrasi Jurusan 0.166 0.069 0.247 2.393 0.021 
Biaya Pendidikan 0.309 0.128 0.255 2.403 0.021 
Reputasi Pendidik 0.196 0.060 0.312 3.297 0.002 
Sumber: Data diolah by SPSS, 2016 
Menunjukkan bahwa variabel motivasi mempunyai koefisien 
regresi positif sebesar 0,133. Dengan nilai sig. sebesar 0,010<0,05. Hal ini 
berarti H1 diterima yang artinya motivasi  
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada Tabel 6, 
menunjukkan bahwa variabel akreditasi program studi mempunyai 
koefisien regresi positif sebesar 0,183. Dengan nilai thitung (2,126) > 
ttabel (2,017) dengan nilai sig. sebesar 0,039<0,05. Hal ini berarti H2 
diterima yang artinya akreditasi program studi berpengaruh positif 
terhadap minat mahasiswa melanjutkan Magister Akuntansi. 
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa variabel fasilitas pendidikan  mempunyai 
koefisien regresi positif sebesar 0,300. Dengan nilai thitung (2,847) > 
ttabel (2,017) dengan nilai sig. sebesar 0,007<0,05. Hal ini berarti H3 
diterima yang artinya fasilitas pendidikan berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa melanjutkan Magister Akuntansi. 
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada Tabel 
menunjukkan bahwa variabel konsentrasi jurusan mempunyai 
koefisien regresi positif sebesar 0,166. Pada tabel 6 diketahui bahwa 
nilai thitung (2,393) > ttabel (2,017) dengan nilai sig. sebesar 0,021<0,05. 
Hal ini berarti H4 diterima yang artinya konsentrasi jurusan 
berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa melanjutkan Magister 
Akuntansi. 
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa variabel biaya pendidikan  mempunyai koefisien 
regresi positif sebesar 0,309. Diketahui  bahwa nilai thitung (2,403) > 
ttabel (2,017) dengan nilai sig. sebesar 0,021<0,05. Hal ini berarti H5 
diterima yang artinya biaya pendidikan berpengaruh positif terhadap 
minat mahasiswa melanjutkan Magister Akuntansi. 
Berdasarkan pada hasil uji regresi berganda pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa variabel reputasi pendidik  mempunyai koefisien 
regresi positif sebesar 0,196. Dengan nilai thitung (3,297) > ttabel (2,017) 
dengan nilai sig. sebesar 0,002<0,05. Hal ini berarti H6 diterima yang 
artinya reputasi pendidik berpengaruh positif terhadap minat 
mahasiswa melanjutkan Magister Akuntansi. 
KESIMPULAN 
1. Motivasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa melanjutkan magister 
akuntansi, terbukti dari nilai thitung sebesar 2,681 > t tabel (2,017) (p=0,010 < 
0,05).  
2. Akreditasi program studi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
melanjutkan magister akuntansi, terbukti dari nilai thitung sebesar 2,126> t  tabel 
(2,017)  (p=0,039 < 0,05).   
3. Fasilitas pendidikan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
melanjutkan magister akuntansi, terbukti dari nilai thitung sebesar 2,847 t tabel 
(2,017)  (p=0,007 < 0,05). 
4. Konsentrasi jurusan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
melanjutkan magister akuntansi, terbukti dari nilai thitung sebesar 2,393 t tabel 
(2,017)  (p=0,021 < 0,05). 
5. Biaya  pendidikan  berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa melanjutkan 
magister akuntansi, terbukti dari nilai thitung sebesar 2,403 > t tabel (2,017)  
(p=0,021 < 0,05). 
6. Reputasi pendidik berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa melanjutkan 
magister akuntansi, terbukti dari nilai thitung sebesar 3,297 > t tabel (2,017)  
(p=0,002 < 0,05). 
SARAN 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel yang digunakan 
agar hasilnya dapat digeneralisasikan.   
2. Peneliti selanjutnya disarankan instrumen penelitian dikembangkan lagi 
sehingga dapat lebih mengukur variabel tersebut 
3. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi minat mahasiswa melanjutkan program pascasarjana 
magister akuntansi seperti faktor latar belakang sosial ekonomi keluarga, 
lama pendidikan, dan lain sebagainya. 
4. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu 
wawancara secara langsung kepada responden agar responden 
memberikan jawaban dengan kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti 
lebih terlibat dalam proses penelitian tersebut. 
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